BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis pada data penelitian mengenai, “Pengaruh
Performance Appraisal, Work Engagement, Work Discipline terhadap
Motivasi pada Pegawai Kementerian Koordinator Bidang Pembangunan
Manusia dan Kebudayaan”, maka kesimpulan yang didapat ialah sebagai

berikut:

1. Deskripsi dari performance appraisal, work engagement, work discipline
dan motivasi berdasarkan hasil analisis deskriptif ialah:

a. Penilaian kinerja (performance appraisal) di Kementerian
Koordinator Bidang Pembangunan Manusia dan Kebudayaan bagian
Kesekretariatan tergolong sangat baik. Hal ini didukung oleh
pengaruh terbesar yaitu dari keadilan procedural, terukur oleh
terdapat ketepatan dalam penilaian kinerja (penilaian dilakukan
berdasarkan kinerja). Pengaruh besar berikutnya yaitu dari keadilan
interaksional, terukur oleh pegawai diperlakukan secara adil saat
proses penilaian Kinerja berlangsung. Kemudian, pengaruh besar
terakhir yaitu dari keadilan distributive, terukur oleh uang transport

yang senantiasa diberikan saat pegawai melakukan dinas luar.



b. Work engagement di Kementerian Koordinator Bidang

Pembangunan Manusia dan Kebudayaan bagian Kesekretariatan
tergolong sangat tinggi. Hal ini didukung oleh pengaruh terbesar
yaitu dari vigor, terukur oleh pegawai yang senantiasa berusaha
sekuat tenaga dalam menyelesaikan pekerjaan. Pengaruh terbesar
berikutnya yaitu dari dedication, terukur oleh pegawai yang
bertanggungjawab terhadap pekerjaan mereka. Kemudian, pengaruh
terbesar terakhir yaitu dari absorption, terukur oleh pegawai mampu
memanfaatkan waktu dengan baik saat bekerja dan mampu
berkonsentrasi saat bekerja.

Work discipline di Kementerian Koordinator Bidang Pembangunan
Manusia dan Kebudayaan bagian Kesekretariatan tergolong sangat
tinggi. Hal ini didukung oleh pengaruh terbesar yaitu dari kualitas
disiplin kerja, terukur oleh pegawai berkemampuan untuk
mengembangkan potensi diri berdasarkan motivasi diri yang positif.
Pengaruh terbesar kedua yaitu dari kuantitas disiplin kerja, terukur
oleh pegawai telah berkontribusi pada seberapa banyaknya tugas
yang dapat terselesaikan dengan tepat waktu. Kemudian, pengaruh
terbesar terakhir yaitu dari konservasi, terukur oleh pegawai
senantiasa menghormati aturan yang berlaku di tempat Kkerja,
mentaati norma yang berlaku di tempat kerja dan mentaati aturan

yang berlaku di tempat kerja.



d. Motivasi yang dimiliki oleh pegawai Kementerian Koordinator
Bagian Pembangunan Manusia dan Kebudayaan bagian
Kesekretariatan tergolong sangat tinggi. Hal ini didukung oleh
pengaruh terbesar yaitu dari hygiene factors yang terukur oleh
pegawai merasa bahwa kondisi lingkungan kerja mereka memadai,
mendapat kepastian tentang pekerjaan mereka dan merasa bahwa
rekan kerja senantiasa berperilaku baik. Pengaruh terbesar
selanjutnya yaitu dari motivator factors yang terukur oleh merasa
bahwa fasilitas di kantor sudah memadai, penempatan kerja sudah
tepat sesuai dengan kemampuan pribadi mereka dan senantiasa ingin
melakukan yang terbaik demi pekerjaan mereka.

2. Performance appraisal berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap motivasi pada pegawai Kesekretariatan Kementerian
Koordinator Bidang Pembangunan Manusia dan Kebudayan (Kemenko
PMK). Dengan dengan nilai t-hitung sebesar (5,649) > nilai t-tabel
sebesar (1,66023), dan nilai signifikansi variabel performance appraisal
(X1) sebesar (0,000) < (0,05). Hal tersebut berindikasi bahwa ketika
performance appraisal yang dimiliki oleh Kemenko PMK bagian
Kesekretariatan meningkat, maka motivasi yang dimiliki oleh pegawai
akan mengalami peningkatan.

3. Work engagement berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
motivasi pada pegawai Kesekretariatan Kementerian Koordinator

Bidang Pembangunan Manusia dan Kebudayan (Kemenko PMK).



Dengan nilai t-hitung sebesar (2,113) > nilai t-tabel sebesar (1,66023),
dan nilai signifikansi variabel work engagement (X2) sebesar (0,037) <
(0,05). Hal tersebut berindikasi bahwa ketika work engagement yang
dimiliki oleh pegawai meningkat, maka motivasi yang dimiliki oleh
pegawai akan mengalami peningkatan.

. Work discipline berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
motivasi pada pegawai Kesekretariatan Kementerian Koordinator
Bidang Pembangunan Manusia dan Kebudayan (Kemenko PMK).
Dengan nilai t-hitung sebesar (2,881) > nilai t-tabel sebesar (1,66023),
dan nilai signifikansi variabel work discipline (X3) sebesar (0,005) <
(0,05). Hal tersebut berindikasi bahwa ketika work discipline yang
dimiliki oleh pegawai meningkat, maka motivasi yang dimiliki oleh
pegawai akan mengalami peningkatan.

. Kelayakan model penelitian secara keseluruhan menunjukkan bahwa
performance appraisal, work engagement, dan work discipline dapat
memprediksi motivasi pada pegawai Kesekretariatan Kementerian
Koordinator Bidang Pembangunan Manusia dan Kebudayan (Kemenko
PMK). Hal tersebut dibuktikan dengan nilai F-hitung sebesar (78,228) >
nilai F-tabel sebesar (2,70) dan nilai signifikansi yang didapat dari uji F

sebesar (0,000) < (0,05).



B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti dapat
memberikan beberapa saran dari hasil penelitian ini yang dapat dilakukan

oleh beberapa pihak, yaitu:

1. Saran untuk Kementerian Koordinator Bidang Pembangunan Manusia

dan Kebudayan (Kemenko PMK) bagian Kesekretariatan:

a. Mempertahankan penilaian kinerja (performance appraisal) yang
telah tergolong sangat baik, yaitu dengan cara para rater (penilai)
diharapkan dapat melakukan evaluasi terhadap penilaian kinerja
secara rutin setiap 3 bulan (karena penilaian kinerja di Kemenko
PMK dilakukan setiap 3 bulan sekali). Evaluasi tersebut untuk
mengetahui dan memantau penilaian kinerja yang dilakukan terdapat
ketepatan (penilaian dilakukan berdasarkan Kkinerja), pegawai
senantiasa diperlakukan secara adil saat proses penilaian kinerja
berlangsung, uang transport yang senantiasa diberikan saat pegawai
melakukan dinas luar.

b. Mempertahankan work engagement yang telah tergolong sangat
tinggi, yaitu dengan cara para pimpinan diharapkan dapat
memotivasi dan mengingatkan para pegawai agar mereka senantiasa
berusaha sekuat tenaga dalam menyelesaikan pekerjaan mereka,
bertanggungjawab  terhadap  pekerjaan  mereka, = mampu
memanfaatkan waktu dengan baik saat bekerja dan mampu

berkonsentrasi saat bekerja. Kemudian memberikan acara hiburan



untuk para pegawai, agar para pegawai merasa terhibur. Ketika para
pegawai telah terhibur, nantinya akan membuat mereka lebih terpacu
dalam bekerja dan akan lebih engaged dengan pekerjaan mereka.

c. Mempertahankan work discipline yang telah tergolong sangat tinggi,
yaitu dengan cara para pimpinan diharapkan selalu mengingatkan
para pegawai terhadap kewajiban mereka seperti meningkatkan
kemampuan mereka untuk mengembangkan potensi diri
berdasarkan motivasi diri yang positif, berkontribusi pada seberapa
banyaknya tugas yang dapat terselesaikan dengan tepat waktu,
menghormati aturan yang berlaku di tempat kerja, mentaati norma
yang berlaku di tempat kerja dan mentaati aturan yang berlaku di
tempat kerja. Kemudian, berikanlah rewards kepada pegawai yang
bekerja dengan optimal dan berikan punishment kepada pegawai
yang lalai dalam melakukan pekerjaan mereka.

d. Mempertahankan motivasi yang dimiliki para pegawai yang telah
tergolong sangat tinggi, yaitu dengan cara memberikan keterbukaan
informasi saat melakukan penilaian kinerja kepada pegawai,
menghilangkan bias individu (rater) dalam penilaian kinerja dan
memberikan penilaian kinerja berdasarkan pada kinerja yang telah
dilakukan oleh pegawai (menilai kinerja pegawai secara objektif).

2. Saran untuk penelitian selanjutnya:



a. Penelitian ini dapat dikembangkan dengan menggunakan variabel
bebas lainnya yang memungkinkan mempengaruhi peningkatan
variabel terikat, dalam penelitian ini yaitu motivasi.

b. Penelitian ini dapat dilakukan dengan objek penelitian yang berbeda
beserta variabel-variabel yang digunakan berbeda, maupun dengan
objek penelitian yang sama beserta variabel bebas dan terikat yang

berbeda dengan penelitian ini.

C. Keterbatasan Penelitian
Dalam melakukan penelitian ini, peneliti mengalami beberapa faktor-
faktor keterbatasan dari awal proses penelitian yang membuat penelitian ini
memiliki beberapa kekurangan. Oleh karena itu, peneliti berharap untuk
penelitian selanjutnya dapat memperhatikan beberapa keterbatasan dalam
penelitian ini guna menyempurnakan penelitian yang akan dilakukan
kedepannya. Berikut merupakan keterbatasan dalam penelitian yang peneliti

dapati:

1. Saat awal hingga akhir melakukan penelitian, peneliti merasa kurang
maksimal dalam mendapatkan data pendukung dan informasi untuk
penelitian ini yang disebabkan karena situasi dan kondisi yang tidak
sesuai karena disebabkan oleh pandemi Covid-19 yang sedang melanda
dunia.

2. Proses yang lama saat mendapatkan hasil kuesioner yang peneliti sebar
melalui google form kepada responden dikarenakan sebagian besar

pegawai work from home. Hal tersebut memakan waktu yang tidak



sebentar, karena para pegawai harus menunaikan kewajiban mereka
terlebih dahulu yaitu menyelesaikan pekerjaan mereka. Sehingga
peneliti harus mengingatkan responden setiap hari agar kuesioner yang
telah peneliti sebar melalui google form bisa segera diisi oleh
responden.

. Para pegawai yang kurang bisa terbuka dengan situasi dan kondisi
sebenarnya yang terjadi di tempat kerja saat mengisi kuesioner yang
telah peneliti sebar. Dikarenakan tiap-tiap pegawai memiliki
pandangan, pemahaman dan informasi yang berbeda. Sehingga
menghasilkan output penelitian yang tidak sesuai seperti yang peneliti

harapkan.



